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Abstrak

Pengetahuan dan pemeahaman vang kual tentang pengendalian hama dan penyakit tanaman
merupakan aspek penting dalam mendukung produkbivatas dan keberlanjutan sektor pertanian. Studi
ini mengevaluasi efektivitas program edukast manajemen kesehatan tanaman hortikaltura di Desa
Sukerambi, Kabupaten Jember. Program ini bertujuan unfuk meningkatkan pemahaman petani lerkait
praktik-praktik pengendalian yvang lebih baik melalui partisipasi aktif petani dan mahasiswa dalam
penyampaian materi. Metode yvang digunskan terdiri atas penvampaian materi melalui metode visual
dan diskus, yang memumgkinkan pemahaman cleh patani. Hasil evaliasi mermnjukikan peningkatan
pemahaman petani tentang manajemen kesehamn tanaman, vang tercermin dalam peninglkaran skor
pemahaman dan mobvasi. Hasil dan anabisis SWOT menunukkan bahwa program i meruliki
kekuatan dalam keterlibatan akaf prlﬂnj dan dulnunglun dari universitas, Mamun, ada kelemahan yang
perlu diatas, terutama ferkait denpgan keterbatasan anggaran dan infrastruktur, Program ma juga
menghadapi peluang seperti potensi dukungan tambahan dan pihak eksternal dan peluang untuk
memperluas jaringan kerja sama dalam sektor pertanian. Ancaman yang harus diperhatikan adalah
perubahan kebijjakan pemerintah yvang dapal memengaruhi pendanaan program, serta potensi
penurunan minat petani seinng berjolanrya wakta, Kesimpulannya, program ini memilikd dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman petan: terkait pengendaban hama dan penyakit tanaman.
Dengan upaya lehih lanjut dan dukongan tambahan, program i memiliki patensi anhik terus
berperan penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan dan produkdf di wilayah Desa
Suborambi, Kabupaten Jember,

Kata kunci: Hama; Motivasi; Pategen; Pemahaman: Seminar

Abstract

A strong knowledge and understandmyg of pest and disease control in plants are essential aspects to
support productivity and sustamability in the agricultural sector, This study evaluates the effectiveness
ol an educational prOgram omn horticullural plau{ hwalth mdnazement m Sukorambi UiﬂaHI:, jt‘]ll'.?t:l
Regency, The program aims 1o enhance farmers' understanding of improved pest and disease control
practices through ackive participation of farmers and students in delivering the materials, The methods
employed incude the presentation of maerials through visnal alds and discussions, facilitating
comprehension by farmers, The evaluation results indicate an improvemt in tarmers’ understanding
of p]nnl health ]11:‘]]1{15&]1‘]!31{‘ reflected in increased L'ﬂmprt'!hfm-énn seores and motivaton. The SWOT
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analysis reveals that the program has strengths mn active farmer engagement and university support
However, il also identifies weaknecsses, pr::narily related to l!u:]‘\;ei constramis and infrastruchure
limitations. The program presents opportunities, such as potential external suppaort and opportunities
for expanding collaboration networks within the agricultural sector. Threats to be monitored include
potential changes in government policies aflecting program funding and ihe sk of declining farmer
interest over Hme. In conclusion, this program has had a positive impact on enhancing farmers’
underﬁlindinﬁ of pest and disease control in p]anb-i. With further efforts and additional support, tha
program has the potenbal o combinue plaving a crudial role in promodng sustainable and productive
agriculture in the Sukorambi Village, lember Regency.

Keywords: Pest; Molivation; Pathogen; Understanding; Seminar

FENDAHULUAN

Desa Sukorambi merupakan salah salu desa di Kemamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, Jawa
Timur, Desa ini memapakan salah satu sentra produksi tanaman hortikultura di Kabupaten Jember.
Kondisi geegratis Desa Sukorambi yvang berada hanyva sekitar 12 km dan pusat kota dan dengan
ketinggan 135 mdpl merupakan faktor pendukung penting pada pertanian hortikultura di desa ind,
Febutuhan air untul akiivitas pertanian di Desa Sukorambi didukung oleh keberadaan aliran irigasi
yanyg baik, Rata-rata curah hujan di desa ini mencapai 367 mm® per tahun. Pada Tahun 2022, rata-rata
jumlah hari hujan di Desa Sukorambi mencapai 146 hari. Dengan kondisi demikian, Desa Sukorambi
memiliki sebagian besar hal yang dibutuhkan sebagai sentra produksi tanaman hortikultura (Buana
dan Suwandari 2020, Pradana et al, 2023),

Komaoditas hortikultura yang ditanam di Desa Sukorambi beragam, diantaranva sawi, cabai
besar, cabai rawit, daun bawang, dan tanaman hortikultura lainnya. Fakta di lapangan menunjukkan
petanl di Desa Sukorambl menghadapl beberapa tantangan dalam produksi komoditas hortikultura.
Salah satu tantangan yang dihadapi adalah tingginya serangan hama dan penyakit tanaman (Pradana
et al. 2023). Schagal contoh, pengamatan awal yang dilakokar oleh tim perulis di lepangon
menunjukkan bahwa hama vang banyak ditemui adalah Spedoptera litira, Selain 5. [itwra, juga
diteraukan hama lain dari golgan serangga. Hesil pemantavan mennojukkan S liturs ditemuokan
paua berbagai komoditas sepertl sawl, cabai, dan daun bawang, Namun demikian dominasi 5, Hiume di
Desa Sukarambi terdapal pada tanaman sawi. Hingga saal ini masyarakal pelani belum melakukan
pengukuran kerugian hasil. Namun demikian, beberapa studi melaporkan bahwa serangan 8. litura
dapat menyebabkan kehilangan hasil antara 10-80%, tergantung berbagai faktor internal dan eksternal
{Srivastava et ol 2008; Sharma et al 20122}

Masalah lain yang dihadapi petani di Desa Sukorambi adalah serangan cendawan patogen
tanamarn. Hasll pemantauan tim penulis di Desg Sukorambi menunjukban bahwa terdapat beberapa
tanaman dengan gejalay angmenverupai gejala infeks Fiaarivn sp. Cendawan Frsarivon sp.merupakan
salah satu patogen kosmopolit yvang dapat menginfeksi berbagai jenis tamaman hordkulura
(nkun}_;hnw;a dan Shatto 2002 Ma ef al. 2013). Tna:\:;nya antara lain adzlah tanaman cabai dan daun
bawang (Iussain dan Abid 2011, Le et al, 2021), Infeksi Fusarinn sp. dapal meny ebabkan kehilangan
hasil yvang cukup Hngei, mencapal 40% sampai dengan 0% lergantung pada faktor mntemal dan
eksternal (Okungbowa dan Shitta 2002; Hollaway et al, 2013),

Untuk mengalasi masalah hama dan penyakil tanaman di Desa Sukorambi, diperlukan
pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak denpan berbagai keahlian dalam
pengelolaan hama dan penyait tanaman secara terpadu, Mengelolaan hama dan penyakit tanaman pada
lzhan pertanian memerlukan proses vang berurutan. Tehap awal dalam proses ini adalah pemantauan
socara berkala untuk menentukan jeris hama dan perr_',;d-_kit vanp pa]j.nh' dominan i lahan tersebul.
ldentifikasi hama dan penvakil vang dominan sangat penting karema akan membantu dalam
pengarmbilan keputusan selanjutnya (Bareman et al, 2005; Dara 20019).
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Selanjuinya, hama dan penyakit yang dominan perlu dikendalikan berdasarkan ambang batas
ekonomt atau ambang batas ekologi. Arhnya, tindakan pengendalian harus dipriortaskan antuk
mengatasi masalah vang memiliki dampak ekonomi yang signifikan atau vang melebihi batas toleransi
ekologi tanaman dan bngkungannya (Schellhom et al. 2015 Luna dan House 2020). Pengambilan
keputusan ini berdasarkan hasil pemantavan yang lelah dilakukan, Penting untuk diingal bahwa
pemanitauan adalah langkah kund dalam pengelolaan hama dan penyakil Lanaman secara lerpadu. [ika
tindakan pengendalian tidak didasarkan pada data hasil pemantavan yang akurat, maka hal e dapat
mengakibatkan penmpgkatan biava pengendalian yvang Hdak perlu akibat dori kesalahan dalam
menentukan prioritas pengendalian yang benar (Stenberg 2007).

Pemahaman mengenal pentingnva pengamatan hama dan penvakit tanaman di Desa
Sukormmbi umumaya masih rendah Meskipun adabeberapa petani yang telah menyadart kepentingan
pengamatan ini, beberapa petani masih kesalitan dalam menginterpretasi hasil pengamatan dengan
Lkonkret Untuk mengatas pérmasalaban ini, diperiukan sebuah pendelatan berupa program edulkasi
vang fokus pada manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa Sukorambi Programe ini
berfujuan untuk mentransfer pengetahuan tentang beberapa tahap penting dalam pengelolaan hama
dan peryakil lanaman secara terpadu kepada para petani. Transfer pengetahuan mencakup pelatinan
mengerai teknik pemantavan hama dan penyakit tanaman, cara mekbkoukan penilaian hama dan
penvakit di lapangan, den kriteria vang dipunakan untuk mengambil keputusan apakah diperlakan
tindakan pengendalian atau tdak. Selain i, program edukasi ind juga akan menyentuh aspek telinis
yang memungkinkan untuk digunakan dalam pengelolaan hama dan penvakit tanaman. Dengan
pemahaman yang ditingkatkan dan pererapan teknik vang tepat, diharapkan pengelolaan homa dan
penvakit tanaman akan menjadi lebih efekiif dan efisien di Desa Sukorambi,

METODE
Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program

Kegiatan edukas manajemen kesehatan  fanaman horbkultura dilaksanakan pada Bulan
Agustus sampai dengan Desember Tahun 2023, Lokas kegiatan berada di Jahan pertanian Desa
Subkorambl dan Balal Desa Sukorambi

Komponen Yang Teribat

Kegiatan ini melibatkan 20 petani di Desa sukorambi vang tergebung dalam 2 kelompok tani
hortikultura: .'r-.'-elaniu tnya, ir:egiat'an mi iu;_qa malibatkan 2] mahasiswa i'-'mg;ram Shadi Protebksi Tanaman,
Fakultas Pertanion, Universitas Jember yang menempuh matakuliah Kiinik Tanaman.

Persiapan Kegialan

Persiapan kegiatan dimulai dengan pemantausn hame dan penvakit pada tanaman
hortthultura di Desa Sukorambi, yvang dilaksanokan oleh 20 mahasiswa Program Studi Proteksi
Tanaman, Fakultas Pertandan Universitas Jember, sebagai bagman dari matakuliah Klinik Tanaman.
Pemantauan i beri'aanu.ng dari bulan Apustus hin Bia November 2023 dengan frekuens il i TE B
Mahasiswa dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing [okus pada komoditas hortikullura vang
berbeda. Pemantauan hama dilakukan dengan berbagai leknik, termasuk penggunaan perangkap
serangea dan pengamatan langsung di Inpangan, sementora hama veng salit diidenfifikesi di lapangan
akan dianalisis di labpratorium {Sibanda et al. 2021). Pemanlauan penvakit tanaman berfokus pada
identifikasi gefala yang muncul, dengan mengaon pada literabur yang relevan (Martinelli 7 al 2015).
Tujuannya adalab untuk mengidentfikesl dan memaham! masalah yang mungkin mengancam
tanaman hertkultura di Desa Sukorambi. Setelah mahasiswa melakukan pemantavan, data hasil
pemantauan dhedah dan disapkan dalam slide pr@sa.'t'lb'jsi yang nanbinyaakan Lllpuparknn I'LEFIad.ﬂ petani
pada @hap selanjumya.

Persiapan berikutnya adalah melakukan sosialisasi program kepada masvarakal, denpan
tujuan agar mereka memahiami pentingnya pemantauan hamas dan penyakit tanaman serta tertarik
untuk berpartisipas: dalam setiap =eqd yang diadakan. Dalam program edukasi ini, parbisipasi
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masyarakat diutamakan, dan kerjasama aktif dengan petani sangat ditekankan. Hal ini sesuai dengan
temuan dari studi sebelumnya yang menekankan bahwa proses transfer pengetahoan melalui program
pemberdayaan masyarakat pada petani perlu menggunakan pendekatan kolaboratif agar masyarakat
dapat memahami materi secara menvelumh dan mampu mengimplementasi kannya setelah program
selesal diloksanakan (Liu et al. 2018).

Transler Pengelahuan Manajemen Kesehalan Tanaman

Transter pengetahuan dilaksanakan melalun metode seminar dan diskust yang melibatkan
mahasiswa dan petoni. Proses terscbut dimulai dengan mohosiswa yang memaparkon  hasil
pemantauan mereka secara langsung di hadapan petani, menjelaskan ciri-ciri atag gejala khusus yang
mercka femukan pada lapangan Setelah ihe Hm inti program mengambil alih unk menelaskan
beberapa materi ulama, yaiiw: (1) mengenal pentingnya pemantauan hama dan penyakit tanaman, (2)
teknik pemantavan hama dan penyvakit tanaman, (3) penilaian tingkat keparahan, (4] kriteria vang
digunakan dalam pengambilan keputusan, dan (3) berbagai teknik pengendalian hama dan penyakit
fanaman yang efektif, Materi im disampakan dengan menggunakan alat bantu dan media audo visual
yang menarik dan mudah dipahami oleh petani. sehing ga memastkan informasi vang disampaikan
dapal wrsampaikan dengan elel il ke pada me reka (Wossen et al, 2007),

Pengukuran Keberhasilan Program

Untuk mengukur Keberhasilan program ini, dilakukan survey peda sebelum program
dilaksanakan dan satalch program selesai dilakeanakan, Kulsioner beris pertanyaon terkait (1)
pemahaman terhadap pentingnyva pemantauan hama dan penyakit fanaman_ [2) pemahaman terkair
waktu yang tepat untuk melakukan pengendalian hama dan penvakit taramaon, (3) pemahaman terkait
tekmk pengendalian hama den penyakit lnaman, serta (4) motivasi petani untuk menerapkan
pemantauan dan pengendalian hama penyakit tanaman secara terpadu Pemni melakukan self
assessment dengan mengisi kuisioner dan memilih skorantara 1 sampai dengan 10, Pengisian kuisioner
didampingi oleh mahasiswa vang terlibat agar tidak teradi bias informasi. Data yang diperoleh
kemudian ditabulasikan dan dianalisis  dengan ufi-tuntuk membandingkan kondisi sebelum dan
sotelah program dilaksanakan. Visualisasi data dilakukan menggunakan Python 3.1 1.4, dengan pustaka
Matplotlib (Pradana etal. 2023).

Analisis SWOT Keberlanjulan Program

Analisis SWOT dilakukan untuk memahami kekuatan (keunggulan), kelemahan, peluang, dan
ancaman yang mungkin Hmbul saat menerapkan maled yang disampaikon. Analisis ini dilakukan
bersama oleh tim pelaksana, petani, dan mahasiswa. Caranya adalah dengan mengumputkan data,
berdiskus, dan menilai situas i lapangan (Benzaghta etal 2021

HASIL DAN PEMBAHASAN

FProgram edukas: mengenal manyemen kesehatan tanaman hortkultura di Desa Sukorambi
harjalan dengan lancar Feran mahasiswa dalam melakokan srrve terkeait hama dan penyakit di desa
in1 memberikan hast yang baik (Gambar 1) Secara keseluruhan, dﬂpat di!-‘i]n‘ip!.:lknn bahwa di Desa
Sukorambi, serangan hama lebih mendominasi daripada infeks patogen pada tanaman hortikultura,
Hama yang pabing unum ditemud adalah Spedeplera litira, sementara penyakil vang sering muncul
adalah rebah Recambah dan layu fusarium. [nformasi ini depat menjadi dasar yang pentmg dalam
merencamkan tndakan pengendalian vang tepat dan efektf antok melindungi tanaman hortikulhi e
di desa ini dani sevangan hama dan penyakil

Mahasiswa vang terlibal kemudian menvampaikan hasil pengamatannya kepada petani di
Balai Desa Sukorambi (Cambar 3). Froses tersebut ditkuti oleh sekitar 20 petani yang merupakan
perwakilan dari 2 kelompok tani yang ada di desa srsebut. Secara umum, proses penyampaian materi
beralan dengan baik dan lancar. Para petani dengan -antusias mendengarkan informasi yang
disampaikan oleh paramahasiswa, lerutama terkait dengan hama dan penyakil lanaman yang dominan
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di Desa Sukorambi. Selain men|ulaskan hama dan penyakil tanaman vang ada di lahan hortikuliura
Desa Sukorambi, para mahasiswa pga memberikan informasi tentang kondis lingkungean perfanian
secara umunt di desa tersebut.

G.mﬂ:-a: 1, Aktivitas pern.intauan hama dan penyakit tanaman hDthLLhum yang has:l-nva
disampaikan kepads petani,

I(LINIK S
T@ EHIS LT, MAN

“Fan it awslan A e MUk el emm Veniagl i
ey gyt ol Mt el b el b
SEUGIRRI I | erpalld b

Cambar 2, Tim FL‘n.E;:bdin:n kepade masyarakat, mahasiswa, don petanidi Balel Desa Sukorambi
pasca keglatan betlangsung.
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Sebagai contoh, mahasiswa menvampaikan bahwa ada beberapa lahan pertanian hortikultura
yang tidok terawat dengan baik, ditandai dengan pertumbuhan gulma vang tidak terkontrol.
Keberadaan gulma ini dapat mengurangi produksi tanaman horfikultura karena bersaing langsung
dengan tanaman utama untuk sumber daya seperti ruang dan nutrisi (Hajwa 2014 Abourziena dan
Haggag 20116), Selaln itu, para mahasiswa juga menjelaskan bahwa gulma dapat berperan sebagai inang
alternabf bagi hama atau penyakit tanaman. Melalui penvampaan informasi im, petani vang awalnya
mungkin Hdak menyadari potensi bahaya gulma menjadi inang bagi hama dan penvakit tanaman, kini
menjadi lebih sadar akan potenst merugikan yang ditmbulkan oleh gulma dalam pertanian.

Pada sesi diskusi juga disampaikan bahwa penyakit tanaman dapat munrul karena adanya
segitiga penvakit, vaitu kondisi tanaman yang rentan, kondisi Ingkungan yang mendukung
pertumbuhan patogen, dan adanya patogen vang virulen (Martinelli etal. 2015). Penyampaian kersebut
dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami olsh pefani agar esensi dari materi dapat
tersampaikan dengan baik Penyampaian tersebur sesuai dengan dasar teorl yang disampaikan oleh
{Liu dan He 2019). Penyakit tanaman dapat timbul karena adanyva interaksi yang kuat antar tga
komponen dalam segitiga penyakit.

Selanjutnya, dari diskusi diketabui balwa sebagian besar petani masih belum memahami
perbedaan antara infelksi patogen (penycbab penyakit tanamar) dengan serangzan hama. Ketidaklahuan
ini berpotensi menyebabkan petani mengambil keputusan yang tidak tepat dalam hal pengendalian
arganisme pengganggn mnaman Sebagai contoh, (ika fanaman diserang oleh hama sepert serangen,
dan petani menggunakan bahan kimia seperti bakterisida atau fungisida untuk pengendalian, maka
pengendalian ini idak akan efekbit dan fidak akan memberikan hasil yang baik. Hal yang sama betlakn
jika petami salah dalam mengidentifibas jenis masalah, misalnya jika tanaman terinfeksi oleh jamur,
dan petani menggunakan baktensida unmuk pengendalian, efektivitasnya juga akan sangat rendah
(Tilahun dan Hussen 2014), Dalam hal ini, pemahaman vang lebih baik tentang peroedaan antara infeksi
patogen dan serangan hama penting untuk memilih strategt pengendalian yang sesuai dan efektf,

Hesil diskust lersebul kemudian dukot dengan penjelasan lebih lanjut oleh bm pengabdem
kepada masyarakal mengenal perbedaan antara infeksi patogen dan serangan hama pada tanaman
hortikuliura, Penfelasan inl disampalkan dengen memperdihatkan beberapa gambar vang releyvan,
seperti gambar tanaman vang terinfekst aleh jammur dan gambar tanaman vang terinfeksi oleh bakert
Dalam gest ind, juga divraikan langkah-langkah yang perlu dismbil untuk mengendalikan infeksi jamur
dan bakten, Selapjutnya, unbuk memastikan pemahaman petani semakin baik, dm memberikan
penjelasan tentang ciri-ciri tanaman vang mengalami fitotoksik atau keracuman skibat penggunzan
agrokimia yang tidak tepal. Hal ini penling agar petant dapat menghindari penguunaan baban Kimia
yang salah vang dapat merugikan tanaman dan mengurangi hasil panen (Zhang et &l 2015). Dengan
demikian, penjelasan ini bertujuan untuk momngkatkan pemahaman dan keteampilan potani dalam
mengenali serta mengatasi masalah vang mungkon muncul dalam pertanian mereka,

Pengerunansm agrokimia vang tidak tepat, sepert postisida dan pupuk dakam jumiab berlebihan,
dapat menyebabkan keracunan pada tanaman, yang kadang-kadang menunjukkan gejala yang mirip
dengan penyekit fanaman. Deberapa contoh gejala fitotoksik yang sering kali mirip dengan gejala
penyakit tanaman adalah munculnya nekrosis (kematian jaringan), layu, dan pertumbuhan vang tidak
normal sepert daun yang menjadi kenting (Vukowvic et al. 2014; Hasanuzzaman et al. 2020), Untuk
ﬂii"‘l‘l!;:'lfﬂh"'i masialah 1w, bm |'lt11i|‘;ril‘lt1fu'lli kill;'ri'ld:ﬂ T'l'lFIQ}':-)rr‘lk?ﬂ' T:'Jq"njiﬂiiq;:nn |1.'|.‘l?_,n'imi-1n.: peTEEunan
pupuk yang ideal untuk @naman hortikuliura. Penjelasan dimulai dengan jenis-jenis pupuk, serta
kandungan dan fungst dard masing-masng unsur dalam pupuk tersebut. Sefanjuinya, penjelasan
dilanjutkan dengan materi enfang cara menentukan dosis dan konsentras pupuk vang tepat, sehingia
petant dapat memberlkan pupuk secara optimal kepada tanaman mereka.

Pendekatan vang sama juga disampaikan dalam penjelasan tentang penggunaan pestisida
kimia sintetik. Petani dianjurkan untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia sintetik dengan cara
melakukan perulaian ambang batas ekonomi dan ambang batas ekolog terlebih dahulu sebelum
penggunaan {Alengebawy ot al. 2021) Hal ma berfuuan untuk menghindan penggunaan berlebihan
yang dapat merugikan tanaman dan lingkungan, serfa untuk memastikan pengpunaan pestisida yang

Manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa Sukorambi — Kabupaten [ember




185N 1 2614-5251 (print) | [S5M £ 2614-526X (elektranik) 7

tepal dan efisien dalam mengendalikan bama tanaman, Dengan pemaliaman ini, dibarapkan petani
dapat mengelola agrokimia dengan lebih bijak dan berkelanjutan dalam pertanian mereka,

Materi berikutnya yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat terkait dengan
teknik pemantauan hama dan penyakit tanaman serta penentuan ambang batas ekoenomi dan ambang
batas ekologi Petani hoartikuliura di Desa Sukarambi diberikan penjelasen tentang bagaimana
menentukan ambang bales ekonomi dengan melakukan penilaian lerhadap hama penting  dan
menentukan skor berdasarkan komoditas yvang ada Apabila hasil penilaian atau jumlah hama mefebihi
ambang bats vang telah ditetapkan, maka petani disarankan unfuk melasukan tindakan pengendalion
sesual dengan fngkat keparahan yang ada. Hal yang sama juga berlaku unmik penyakit tanaman, di
mana petani dinjarkan bagaimana mengidentifikas ambang batas ekonomt dan skologi untuk penvakit
tanaman yang dapatmempengaruhi hasil panen mereka.

Dlari kegiatan ind. hasil self-issesantent menunjukkan balwa petani memiliki pemahaman yang
lebil baik terkait beberapa aspek penting dalam pengelolaan hama dan penyakit tanaman. Para petani
menunjukkan pemahaman tentang pentingnya pemantauan hama dan penyakil tanamarn, pemahaman
tentang waktu yang tepat untuk melakukan pengendalian, pemahaman tenfang tekmk pengendalian
hama dan penyakil fanaman, serta tingkat mobivasl yang tinggl untuk menerapkan pemantauan dan
pengendalian hama penyakil tanaman secara terpadu. Lebih lanjut, hasil analisis ini dapat dilihat dalam
Gambar 3 untuk memberikan gambaran visual tentang peningkatan pemahaman dan mobivasi petani
dalam mengelola hama dan penyakit anaman.
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Gambar 3. [asil self ssesspaent petan lerdahadap (a) pemahaman pentingnya pemaniauan hama dan
penyakil tanaman, {b) pemahaman waktu yang tepat unhuk melakukan pengendalian hama dan
penyakit mnaman, (c) pemahaman feknik pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta (d)
motivasl petani untuk menerapkan pemantanan dan pengencalian hama penyakit tanaman secara
terpadu.

Dalam analisis hasil program edukasi terkait manajemen kesehatan tanaman, data
menunjukkan perubahan signifikan dalam pemahaman patani terkait berbagai aspek pengendalian
hama dan penyakit tapaman. Fentingnya pemantauan hama dan penyekit tanaman mengalami
peningkatan yang siznifikan, seperti yang fercernn dalam nilai f-statistik sebesar -13.08 dan p-value
sekitar 1,21 = 1005 Hal yang sama terjadi pada pemahaman fentang wakiu vang lepal untu

Manajemen kesehatan tanaman hortikulbura di Desa Sukorambi — Kabupaten [ermiber




Péadana, Masnilah, lzzatika, Hoesain, Hasgjim, Wagiyana, Subarto, Alfansy, lrawan 8

mengendalikan hama dan penyakit tamarman, dengan nilai [-stafistik sekitar -11,28 dan p-oalie sekitar
230 = 10, gerta pernahaman tentang toknik pengendaliaon OPT, dengan nilai tstatistik sekitar 13,30
dan p-milue sekitar 1,78 = 10H*

Selain itu, motivasi petani untuk menerapkan pemantasan dan pengendalian hama penyakit
tanaman secam I.:;‘.rl.i.]du jLIEi.‘l n‘u‘."ngﬂlhmi pen Engimh:m yang .ﬁfg'niﬁknn, s;’-pctl'i yang dip::riil'mikan oleh
nilai t-statistik sekitar -10.90 den p-vafue sekitar 297 = 1075 Hasil ini menunjukkan bahwa program
edukast ini berhasil dalam meningkatkan pemahaman petani terkait pengendalian hama dan penyakit
tanaman. Perbedaan sigrifikan sebeium dan sesudah program, sebagaimana tercenmin dalam nilas t-
statistik dan p-oadue vang rendah, menegaskan bahwa program ini telah memberikan dampak positif
yang nyata dalam meningkalkan pengetahuan dan pemahaman petani tentang praktik-praktik yang
lebih baik dalem mengelola kesehatan tanaman mereka

Analisis SWOT untuk keberlanjutan progremn edokasi manajemen keszehatan tanaman
hortikultura di Desa Sukorambi, kKabupaten Jember (Gambar 4), memperliharkan berbagai fakior yang
memengaruli kelangsunzan program ini. Salah satu kekuatan utama propram int adalah keterlibatan
aktif petani yang menunjukkan minat dan semangat belajar vang tinggt. Dukungan dari universitas dan
mahasiswa nga menjadi kekuatan dalam penyelenggarzan program. Hasil awal vang positif dalam
meningkatkan pomohaman petani terkait pengendalian hama dan penvakit naman memberikan
landasan yang baik.

Strengths Weaknesses

LKatedibatan aktif petanl dalam program LEcterbatasan anggaran dan  sumber
inl menunjukkan minat dar  semangat daya wru b menals nkan pregram scam
b i) ar yang Hmggl bwsrkelan|uran

2.0nikungan dar univerilas dan rmahsshwa T Kurangrya infrastrukibur dan aksss yang
dalarm penpelsnggesan progean mermacal uniuk rmeraduboung

B Hamsil awal yang poaitii dalam peaningkatan keberlanjutan program

pemahaman petanl terkalt pengendatian

hana clan penyakit tanaman. S W

Threats Opportunities
1Perubaban hebijaban pemedntah yang T O 1 Potensl untuk mendapatkan dukungsn
danat memengambi pendanaan program. tambahan dan pikak pemerintah. L5M
P Metidakpastian klim dan bencana alam atau lambaga lain untul pregram ini
yang deapal  merggenggu ahbivites ZPelueng untuk mengembanghken
fertanian. Jarngan ket)a sama dengan pihak berhait
S.Potensl Kelklahan petanl atad penurunan dalam partanian
minat mereia dalam program inl seiring L Kesempatan untuk mempeisas
Bsejmin Aya kit pragimarm ke wilapah-wilayah partanisn
ladrmmyga,

Gambar 4. Analisis SWOT keberlanjuian program manajermen kesehatan famaman hortikultura di
Desa Sukorambi.

Namumn, program ini juga memiliki beberapa kelemahan di masa yang akan datang terutama
terkait keterbatoson anggaran dan sumber daya wntuk memjalankan program secara berkelanjutan.
Kurangnya infrastruktur dan akses yang memada: juga menjadi tantangan dalam memastikan
kelangsungan program: Pada sis lain, ada peluang untuk mendapatkan dukungan tambahan dari
pihak pemerintah, L3M, atau lembaga lain untuk program ini. Juga, prozram ini memiliki potensi untuk
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mengembangkan jaringan kerja sama yang kuat dengan pihak terkait dalam pertanian dan memperluas
cakupan ke wilayah-wilavah perfanian lasmyva. Ancaman vang perlu diwaspadat adalah perubahan
kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi pendanaan program, ketidakpastion ikhm, serta
potensi kelelahan petani atau penurunan minat mereka semring berjalannya waktu,

Dhalam mngka I'l‘.l'mirq:"ﬂ ]u_‘-]angm_mgan program mni, Ft‘ﬂrlu perencanaan yang mabang, upaya
pencarian sumber daye lambalian, dan ketja sama vang eral dengan berbagal pilhiak terkail. Kesadaran
akan tantangan dan peluang vang ada dapat membantu program mi tetap beralan dan bermanfaat
dalam mendukung pertanian yang schat di Desa Sukorambi, Kabupaten Jember,

SIMPULAN DAN SARAN

Program edukas: managjemen kesehatan tanaman horthultura di Desa Sukorambi membawa
dampak posibif dalam meningxatkan pemahaman petani terkait pengendalian hama dan penyakit
tanaman, Terjadi peningkatan peogelahuan dalam aspek pemantavan hame den penyakil lanamen
serta teknik pengendaliannya. Petani juga mengalami peningkatan motivast dalam menerapkan
pengelolaan hama dan penyakit tanaman secara terpadu. Program i perlu dipertahankan dan
ditingkatkan pada masa yvang akan datang. Beberapa program yang dapat menjadi priomitas
k:—-rlepr-mn:ra adalah nisiasi pt-rrE:!mfan mganik di Desa Sukorambi

UCAPAN TERIMAKASIH

Perilis mengucapkan terima kesih kepada Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas
Pertamian, Universitas Jember atas dukungan yang diberikan selama program berlangsungz, Penulis
juge mengucapkan kepada selunah mahasi swa matakulbiah Klinik Tanaman semester gasal tahun ajoran
2023124 atas partisipasi dan dukungannya sehingga program ini dapat benalan dﬂngan lancar.
eapan terima kasib juga diberikan kepada Pemerintah Deésa Sukorambi atas tasilitas yang diberikan
selama program berlangsung,

REFERENCES

Abouziena H., & Haggag W, (2016), Weed control in clean agriculture: a review. Plante Dawinfe. 33:377-
392, hitpsy/fdod orgl1 0. 1500,/501 (- 2358301 £34020{19.

Alengebawy A, Abdelkhalek 5 L, Cruresin 5. R, & Wang M -0 (2021). Heavy metals and pesticides
tecdeiby inagricultural :0il and plants: Ecological risks and human health implications. Tosdes.
9(3)42 httpsy/doiorg/10 330052 FloxicsS030042,

Bajwa A. A (2014). Sustainzble weed management n conservation agriculture. Crop Protection. 63:105-
113. hitps:idoi.org 10,1016/, cropro.20]4.07.014.

Bareman M., Barben I, Barch A N, B, Boonekamp [, Dachbrodt-Saavdeh 5, Grat B, Hommel B,
Jensen | E., Kiss |, & Kudsk P. (2015). Eight principles of integrated pest managemant.
Agronomy  [or Sustalnable Development 351199-1215, hitpe/idoiorg10.1007/513593-015-
03279

Benzaghta M. A Elwalda A, Mousa M.M,, Erkan L, & Rahman M. (2021). SWOT analveis applications:
An  integraiive literature  review, Joumal of Global Business Insighiz.  G1E35-70.
hitpsywew, dotorg/ 05038/ 2640-6489.6 1.1 148,

Duana B | D, & Suwandan &, (Z020). Optimelisasi usabalam sayur lmpangsan di Dess Sukoramb:
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember, Journal of Soaal and Agricultural Economics.
13(23:125-144, httpe//doiorg/10,191 8d/lsep w1312, 15124,

Dara 5 K. {Z019)., The new integrated pest management paradigm for the modern age. |ournal of
Integrated Pest Management. T0(17:12. httpay/ doi.org/ 101093/ jipmuypme( 10

Hasamuzzaman M, Mohsin G M., Bhuyan M. B, Bhuivan T. F, Anee T. |, Masud A, A T, & Mahar K.
[2020). Phytotoxicity, environmental and health hazards of herbiddes: Challenges and ways
forward. Di dalam: Prasad M. M. V. (editor). Agrochensicals Detection, Treatment and Remediation.

Manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa Sukorambi — Kabupaten [ember




Pradana, Masnilah, lrzatika, Hoesain, Hasjim, Wagiyana, Suharto, Alfansy, lrawan 3 1]

Hollaway G., Evans M., Wallwork H.. Dvson C, & McKay A. (2015). Yield loss in cereals, cansed by
Fusarivan culmorwn and F, poewdograninearus, s related (o fungal DNA in soil prior to planting,

Hussain F, & Abid M. (2011). Pestand diseases of chilli crop in Pekistan: A review. Intermational Journal
of Biology and Biokechnology. §2).325-352.

Le D Audenaert K., & Haesaert G. (2021). Fusarum basal rot: profile of an increasingly important
disease in Allinm spp. Tropical Plant Pathology. 46:243-253. hitps/doi.org/10.1007 /sd0858-021-

g 19,

TinT.. Bruins R, ] & Heberling M. T. (2018). Factors influenring farmers” adoption of best manag ement
practices: A review and synthesis. Sustainability, 10{21432. https//doi.org/10.3390/50 10020432,

Lin Y., & He F 2019). Incorporating the disease riangle ramework for sesting the effect of soil-borme
pathogens on tree  species  diversity.  Functiomal  Ecology.  33(7)1211-1222
hotpssydoiore10.1111/1365-2435. 13345,

Lunal. M., & House G. |. 2020, Pest management in sustainable agricultural sysrems. Di dalam: Luna .
M, House G. | {editor), Sustemalle Agriadtorad Systems. CRC Press. hlm 157-173,

Ma LA, Geiser O. M., Procter R. H, Reorey A P, O'Donrell K., Trail F, Gardiner D, M., Manners |.
M., & Kazan K (2013). Fusarium pathogenomics. Annual Review of Microbiology. 67:395-116,
https:d/doiorg/] 0.1146/annurev-micro-192412-15565).

Martinelli F, Scalenghe B Davino 5., Pannn S, Scudert G, Ruisi P Villa P Stroppiana [0, Boscheth
M., & Goulart L. R (2015). Advanced methods of plant disease detection. A review. Agronomy
for Sustainable Development. 35:1-25_ hitps:ffd ol org M0 T0Z S13595 -0 14-0240-1

Okungbowa F., & Shittu H. (2012). Fusartum wilts: An overview. Environmental Fesearch Joumal.
B(2):83-102,

Pradana A. [, Savitd D, A, Harlyati Y., Winarse 5, Sudarko 5., Sofia 5., Djatmiko M. W., & Masnilah
K. (2023), Hilirisas teknologl epat guna predubsi cendawan entomopatogen dan Trichoderma
di Desa sukorambi-Jember, Selaparangs Jurmal Pengabdian Masyarakal Berkemaguan. 7{3 ). 15859-
1866 hitps:fduiorg/ 1031764 pmb W 7i3 17055,

Schellhern WA, Paoy H B, Macfudyen 3, Wang Y, & Zalucki M. P. (2015, Conoecting scales
Achieving in-feld pest comtrol from areawide and landscape ecology studies. Insect Sdence.
2213 35-51 httpsy/fded.org/10.1111/1744 701 7131 61,

Sharma 5., Upadhayaya 3., & Tiwan 5. {2022), Biology and integrated managementof tobacco caterpillar,
Spadoptera litura Fab.: A systematic reviewr, [ournal of Agriculture and Applied Buwology. 301 ):28-
239, hitpsifdoierg 10015394 jas L.,

Sibanda B. K. lvawa G. E., & Gamundan A, M. [2021). Systematic review of plant pest and disease
identification strategios and techniques it mobile apps. Trends and Applications in Information
Systems and Technologies. 2(4):491-502. hifps://dolorg 10 17 /978-3-03(F72651-5 47,

Srivastava K, Sharma D2 Anal A & Sharma 5. (2018 Integrated management of Spadopiera Hinea: 2
review. |nemational  Joumal  of  Life-Scences  Sdentific  Research.  4{131536-15338.
hitp:ffdx.doiorg/1.21276/ijlssr.20184.1.4.

Stenberz |. AL (2017} A comceptual framework for integrated pestmanagement. Trands in Plant Sdence,

Tilahun B, & Hussen & (2014] Assessment of peshicide use, practice and risk in Gedeo and Bomena
EOMES; Ethicpia. Intemnational Jourmal of Environment 33 200-208.
hitpeffds . dolarg/1E31 26/ ev3E3. 11079,

Vukovié 5. M, Indicé DV, & Grozdenac 5 M, (2014). Phytotoic effects of hmpiddes, insecticides and
nonpesticldal components on pepper  depending on water quality.  Pestiddes  and
Phytomedicine. 29(2):145-133. http//dx.doi org/ 102295 PIF 1402145V,

Wossen T, Abdoulaye T, Alene A, Haile M. G, Peleke 5., Olanrewaju AL, & Manyeong V. (2017). Impncts
of extension access and cooperadve membership on technology adopbion and household
welfare, Joumal of Rural Studies. 54:223-233, https:/dotorg/ 102016/, jramstud 201 7.06.022,

Manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa Sukorambi — Kabupaten [ember




186N 1 26 145251 (print) | 155N £ 2614-526X (elektranik) 11

Zhamg C, Hu R, Shi G, JinY., Kobson M. G, & Huang X (2015), Overuse or underuse® Anobservation
of pesticide uwse i China. Science of the Total Envitonment  5338:0-6.
l‘h_l'tp:i:.-‘._"dn:i.ﬂrg-'l 0.1016/f s botenw 2015 08,031,

Manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa Sukorambi — Kabupaten [ember




Manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa

Sukorambi - Kabupaten Jember

ORIGINALITY REPORT

10, 7 106 O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

journal.ummat.ac.id

Internet Source

2%

Ankardiansyah Pandu Pradana, Dyah Ayu
Savitri, Yuli Hariyati, Sugeng Winarso et al.
"HILIRISASI TEKNOLOGI TEPAT GUNA
PRODUKSI CENDAWAN ENTOMOPATOGEN
DAN Trichoderma DI DESA SUKORAMBI -
JEMBER", SELAPARANG: Jurnal Pengabdian
Masyarakat Berkemajuan, 2023

Publication

2%

savana-cendana.id

Internet Source

2%

-~

Ankardiansyah Pandu Pradana, Yuli Hariyati,
Sugeng Winarso, Sudarko Sudarko et al.
"IMPLEMENTASI TEKNOLOGI BIOINTENSIF
DALAM RANGKA MENINGKATKAN
KESEHATAN TANAMAN DAN MENEKAN
RESIDU PESTISIDA PADA PRODUK
HORTIKULTURA DI DESA NGADISARI -

(K



PROBOLINGGOQO", SELAPARANG: Jurnal
Pengabdian Masyarakat Berkemajuan, 2023

Publication

protan.faperta.unej.ac.id

Internet Source

1o

Ankardiansyah Pandu Pradana, Deviana Fitria
Astuti, Ilham Kurniawan, Ana Putri Lestari et
al. "TEKNOLOGI BIOREMEDIASI
MENGGUNAKAN Trichoderma sp. DALAM
RANGKA MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS
PERTANIAN PADA LAHAN BEKAS TAMBANG
PASIR DI DESA MRAWAN-JEMBER",
SELAPARANG: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Berkemajuan, 2023

Publication

(K

Nofitri Dewi Rinojati, Riko Cahya Putra, Elya
Afifah, Iwan Muliawansyah. "ANALISIS
EFISIENST USAHATANI PISANG DI ANTARA
TANAMAN KARET : STUDI KASUS DI KEBUN
CIBUNGUR, PTPN VIII JAWA BARAT", Warta
Perkaretan, 2016

Publication

(K

Exclude quotes On Exclude matches <1%

Exclude bibliography On



Manajemen kesehatan tanaman hortikultura di Desa
Sukorambi - Kabupaten Jember

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11




